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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa agar dapat melakukan 
analisis terhadap bentang alam hasil dari gaya geologi. 
Tindakan yang dilakukan ialah dengan memanfaatkan 
Google Earth melalui model pembelajaran Investigasi 
Kelompok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas. Penelitian dilakukan pada kelas X Geology 
Pertambangan SMK Negeri 1 Binuang dengan jumlah subjek 
33 siswa. Data hasil penelitian pada siklus-2 menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan beprikir kritis 
dibandingkan dengan siklus-1 dmanasiswa dengan 
tingkat berpikir (1) kurang kritis, dari yang semula 70% 
menjadi 12%; (2) cukup kritis, dari 15% menjadi 33%; (3) 
berpikir kritis, dari 15% menjadi 46%; dan (4) berpikir sangat 
kritis, dari yang semula tidak ada menjadi 9%. 
 
Kata Kunci: Google Earth, investigasi kelompok, berpikir kritis,        

bentang alam, gaya geologi. 
 

ABSTRACT: This study aims to improve students' critical 
thinking skills so that they can conduct an analysis of the 
landscape resulting from geological forces. The action taken 
is to utilize Google Earth through the Group Investigation 
learning model.This research uses classroom action research 
methods. The study was conducted in class X Mining 
Geology of SMK Negeri 1 Binuang with a total of 33 student 
subjects. The data show thatfrom cycle-2 indicates an 
increasein students’ order thinking skills,whichare: 1) less 
critical, from 70% to 12%; 2) quitecritical, from 15% to 33%; 
3) critical, from 15% to 46%; and 4) highly critical, from 0 to 
9%. 

 
Keywords: Google Earth, group investigation,   

criticalthinking,  landscapes, geological process. 
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PENDAHULUAN 
 

Teknologi menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi kehidupan masyarakat di 
masa sekarang dan masa-masa yang akan 
datang. Sebagai bagian dari masyarakat, 
siswa juga merupakan pengguna teknologi. 
Mereka bahkan dapat lebih baik dalam 
menggunakan teknologi, dibandingkan 
orang yang lebih tua. Guru sebagai fasilitator 
dalam pembelajaran sudah sepatutnya 
memfasilitasi siswa untuk memanfaatkan 
perkembangan teknologi. Bukan malah 
memberikan pembatasan penggunaan 
teknologi, namun tidak memberikan solusi 
untuk memanfaatkannya. 

Salah satu cara memanfaatkan 
teknologi ialah menghadirkan teknologi 
dalam pembelajaran di kelas. Teknologi 
yang digunakan harus disesuaikan dengan 
karakteristik materi dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Kesesuaian tersebut 
dapat membuat siswa lebih semangat dalam 
belajar, meningkatkan peran siswa selama 
proses pembelajaran, dan efektif dalam 
penyampaian materi sehingga mudah 
diterima oleh siswa. 
Siswa Jurusan Geologi Pertambangan di 
SMK Negeri 1 Binuang belum mampu 
melakukan memanfaatkan teknologi dalam 
menganalisis bentang alam hasil gaya 
geologi. Hal ini ditunjukkan dari pengamatan 
guru selama mengajar di jurusan tersebut. 
Siswa setelah melihat gambar salah satu 
bentang alam dari citra penginderaan jauh, 
mereka belum mampu untuk menyebutkan 
nama dari bentang alam tersebut dan tidak 
dapat menjelaskan bagaimana bentang 
alam tersebut dapat terjadi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum 
menguasai keterampilan yang seharusnya 
dimiliki seorang yang belajar ilmu kebumian. 
Selain itu siswa juga terlihat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan sebuah 
jawaban ketika terjadi sebuah diskusi. 
Argumen mereka mencermikan kemampuan 
berpikir kritis yang masih rendah. Kedua 
contoh tersebut tentunya akan berdampak 
pada tingkat analisis lanjut dari kompetensi 

menganalisis bentang alam hasil gaya geologi. 
Permasalahan yang terjadi pada siswa 

Jurusan Geologi Pertambangan perlu dicarikan 
jalan keluar. Salah satu jalan keluar yang 
dapat ditempuh adalah melalui perbaikan 
proses pembelajaran. Perbaikan proses 
pembelajaran dapat dimulai dengan memilih 
model pembelajaran yang sesuai, serta 
terbukti mampu untuk mengembangkan 
keterampilan menganalisis. Selain itu, juga 
perlu didukung adanya media pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan menganalisis 
bentangalam hasil gaya geologi. Kedua, 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai 
dengan konten materi bentang alam hasil gaya 
geologi. Media pembelajaran berfungsi untuk 
menghadirkan konteks dunia nyata dalam 
ruang kelas. 

Pembelajaran geologi dapat dilakukan 
dengan pemanfaatan teknologi geospasial. 
Geologi hampir sama dengan geografi, yakni 
sama-sama merupakan bidang kajian ilmu 
kebumian. Salah satu teknologi geospasial 
yang dapat dimanfaatkan ialah Google Earth 
(Oktavianto, Handoyo & Sumarmi, 2017). 
Pembelajaran yang memadukan suatu model 
dan dengan memanfaatkan Google Earth 
sebagai alat bantu pembelajaran ternyata 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
spasial siswa. Hal ini memberi peluang 
terhadap penelitian ini, bahwa Google Earth 
juga dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. 
Namun perlu memilih model pembelajaran 
yang tepat.  

Dari identifikasi masalah pada latar 
belakang di atas dapat dirumuskan masalah 
yang menjadi fokus pembahasan, yaitu: 
“Bagaimana pemanfaatan Google Earth 
melalui penerapan model pembelajaran GI 
pada kelas XI Geologi Pertambangan dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
dalam menganalisis bentangalam hasil gaya 
geologi?” 

Keterampilan menganalisis merupakan 
keterampilan yang masuk dalam pengetahuan 
berbentuk dimensi metakognisi (Lin, Hou, 
Wang dan Chang, 2013). Hal ini berarti bahwa 
keterampilan menganalisis dapat dikategorikan 
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Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
Brookhart (2010) identifies definitions of 
higher-order thinking as falling into three 
categories: (1) those that define higher-order 
thinking in term of transfer, (2) those that 
define it in terms of critical thinking, and (3) 
those that define it in termof problem solving. 

Pendapat Brookhart dapat diartikan 
bahwa definisi pemikiran tingkat tinggi dapat 
dibagi ke dalam tiga kategori: (1) definisi 
transfer, (2) definisi dalam hal berpikir kritis, 
dan (3) definisi dalam hal pemecahan 
masalah. HOTS dalam keterampilan 
menganalisis pada penelitian ini dibatasi 
mengenai upaya peningkatan berpikir kritis 
siswa. 

Peningkatan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran dapat melalui dua tindakan. 
Melalui perbaikan model pembelajaran dan 
melalui penggunaan media pembelajaran. 
Perbaikan model pembelajaran dapat 
dilakukan dengan memilih model-model 
pembelajaran yang mampu meningkatkan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
kebumian (geologi, geomorfologi, dan 
geografi). Sedangkan media pembelajaran 
yang digunakan dapat berupa teknologi 
geospasial. 

Model-model pembelajaran tersebut 
antara lain: Group Investigation (Agustina, 
2017), Project-Based Learning (Hayuna, 
Budijanto & Utomo, 2018), Problem-Based 
Learning (Sari, Jayanti & Jamil, 2016). 
Banyak model pembelajaran lainnya yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
berpikir kritis, namun perlu dikaji lebih lanjut 
model mana yang cocok untuk digunakan 
dalam pembelajaran menganalisis bentang 
alam hasil gaya geologi.  

Berpikir kritis merupakan bagian dari 
kemampuan kognitif. Tiga level atas domain 
berpikir yang disampaikan Bloom dalam 
taxonominya (analisis, sintesis, dan 
evaluasi) sering dimaknai sebagai berpikir 
kritis, terkadang ditambah dengan 
komprehensif dan aplikasi (Dwyer, Hogan, 
dan Stewart, 2014). Namun, pendapat ini 
hanya berdasarkan teori, padahal itu belum 
menunjukkan sebuah tingkatan, dan masing-

masing memiliki keterkaitan. Sebagai contoh, 
sintesis dan evaluasi biasanya dapat diartikan 
juga sebagai analisis. 

Tes berpikir kritis dimungkinkan untuk 
berbagai variasi tujuan. Semakin tinggi 
biayanya dan semakin terbatasnya anggaran, 
semakin sedikit siswa yang bisa dites 
keterampilan berpikir kritisnya. Secara khusus, 
kelengkapan alat untuk menguji berpikir kritis 
untuk hal yang luas terhambat biaya yang 
besar. 

Sejumlah tes yang dipublikasikan telah 
fokus pada berpikir kritis. Hampir semua tes 
berbentuk pilihan ganda. Keuntungannya yaitu 
dalam efisiensi biaya, tapi sebenarnya tes 
pilihan ganda tidak memberi gambaran utuh 
terhadap berpikir kritis (Halpern, 2013). 

Penelitian dan pengembangan tes 
berpikir kritis harus lebih banyak lagi dilakukan. 
Alternatif yang layak mencakup penambahan 
permintaan pembenaran ke beberapa item 
pilihan, pengujian esai dengan berbagai tingkat 
struktur, dan kinerja penilaian. Hal itu jauh 
lebih mahal dari pengujian yang berupa tes 
pilihan ganda bila digunakan dalam skala 
besar. Tapi dalam skala kecil, tes uraian 
menawarkan alternatif yang layak dalam hal 
validitas dan biaya. Namun, waktu yang 
dibutuhkan juga lebih banyak daripada menilai 
berpikir kritis melalui tes pilihan ganda. 

Tujuan pembuatan soal berpikir kritis 
adalah: (1) melakukan diagnosistingkat berpikir 
kritis siswa; (2) memberikan umpan balik 
terhadap siswa tentang keterampilan berpikir 
kritisnya; (3) memotivasi siswa agar semakin 
baik berpikir kritisnya; (4) memberikan 
informasi kepada guru apakah 
pembelajarannya selama ini mampu 
meningkatkan berpikir kritis; (5) untuk meneliti 
tema-tema berpikir kritis melalui instrumen tes; 
(6) untuk memberikan saran kepada siswa 
ketika hendak melanjutkan sekolah kejenjang 
yang lebih tinggi; dan (7) memberikan 
gambaran tentang keterampilan berpikir kritis 
siswanya  (Stupple, Maratos, & Elander, 2017). 

Tes uraian terbuka biasanya memiliki 
tingkat kesulitan yang tinggi. Tes berpikir kritis 
yang dibuat Ennis & Weir merupakan jenis tes 
uraian terbuka (Agustina, 2017). Dalam 
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menjawab soal jenis ini, siswa sering 
mengalami kesulitan saat berargumen untuk 
mempertahankan jawabannya. Ini malah 
bagus untuk menilai kemampuan berpikir 
kritis siswa. Tes ini cocok digunakan untuk 
sekolah tingkat atas ataupun tingkat 
perguruan tinggi. Namun, cocok untuk tes 
berpikir kritis. 

Membuat soal secara mandiri mungkin 
akan lebih baik. Namun hal ini perlu 
dilakukan beberapa kali uji coba sebelum 
soal benar-benar digunakan secara luas. 
Soal yang dibuat harus memenuhi syarat 
valid dan relaibel (Stupple, Maratos, & 
Elander, 2017). Soal yang dibuat sendiri 
oleh guru memiliki keunggulan karena 
mereka yang paling paham tentang kondisi 
siswanya. 

 
Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 
No Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Indikator 

1 Merumuskan 
masalah 

Merumuskan 
permasalahan dan 
memberi arah untuk 
memperoleh 
jawaban 

2 Memberikan 
argumen 

Memberikan 
argumen disertai 
saran 

3 Melakukan 
deduksi 

Memberikan 
penjelasan dimulai 
dari hal umum ke 
khusus 

4 Melakukan induksi Membuat simpulan 
terkait masalah 

5 Melakukan 
evaluasi 

Melakukan evaluasi 
berdasarkan fakta 

6 Memutuskan dan 
melaksanakan 

Menentukan solusi 
alternatif dari 
masalah untuk 
dapat direncanakan 
dan dilaksanakan 

 
Sumber: Modifikasi Berpikir Kritis Ennis 

(Agustina, 2017) 
 

Model pembelajaran Group Investigation 
(GI) terbukti mampu meningkatkan 
keterampilan menganalisis. GI sesuai untuk 

pembelajaran yang berhubungan dengan 
keterampilan menganalisis informasi dalam 
upaya penyelesaian masalah yang bersifat 
multi-aspek (Listiana, 2013). Penelitian lain 
menjelaskan bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan GI lebih tinggi keterampilan 
berpikir kritisnya dibandingkan siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran konvensional 
(Budiastara, Sudana & Arcana, 2015). GI yang 
sudah terbukti tersebut akan diterapkan pada 
kelas X Geologi Pertambangan SMK N 1 
Binuang. 

GI sebagai sebuah pembelajaran 
mempunyai empat elemen dasar. Elemen 
tersebut adalah “investigation, interaction, 
interpretation, dan intrinsic” (Thibout, 2017). 
Empat komponen tersebut perlu diuji 
keterkaitannya. Bagaimana keempat elemen 
tersebut dapat merubah pembelajaran 
konvensional menuju pembelajaran kooperatif. 

Ahli yang lain berpendapat tentang GI 
sesuai kapasitasnya. Slavin (2015) 
menyatakan bahwa GI merupakan sebuah 
rencana kelompok yang bertujuan memberikan 
dorongan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran agar berjalan optimal. GI 
berdasarkan pembelajaran kooperatif dengan 
susunan sedemikian rupa, bertujuan agar 
siswa memiliki peran yang rinci dalam sebuah 
kelompok. 

GI sebagaimana model pembelajaran 
lainnya juga memiliki sintaks dalam 
keterlaksanaannya. Sintaks ini perlu diketahui 
agar nantinya penerapan GI dapat sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Sintaks 
pembelajaran GI berdasarkan Sumarmi (2012) 
adalah sebagai berikut: (1) pengorganisasian 
kelompok dan melakukan indentifikasi topik, 
(2) kelompok melakukan perencanaan, (3) 
kelompok melakukan penyelidikan, (4) 
kelompok melakukan analisis hasil dan 
menyiapkan laporan, dan (5) kelompok 
menyajikan laporan. 

GI merupakan pembelajaran kooperatif 
yang paling kompleks. GI sangat cocok digunakan 
untuk materi yang memerlukan berbagai perspektif, 
permasalahan yang dimunculkan kemudian 
diklasifikasi oleh masing-masing kelompok dan 
dicarikan solusi. GI sangat baik digunakan untuk 
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sekolah tingkat menengah pertama sampai 
menengah atas dengan kemampuan akademik 
yang beragam.  

GI sebagai sebuah pembelajaran 
mempunyai empat elemen dasar. Elemen 
tersebut adalah “investigation, interaction, 
interpretation, dan intrinsic” (Thibout, 2017). 
Empat komponen tersebut perlu diuji 
keterkaitannya. Bagaimana keempat elemen 
tersebut dapat merubah pembelajaran 
konvensional menuju pembelajaran kooperatif? 

Keunikan dari GI adalah tentang keempat 
elemen yang saling berhubungan secara 
simultan. Apabila di antara keempat elemen 
tersebut ada yang hilang, maka GI tidak akan 
berjalan. Perlu menjadi catatan bahwa keempat 
elemen harus dapat dijalankan dengan baik. 

Investigasi, elemen pertama ini merupakan 
ciri khas dan secara umum arahan mendasardari 
GI. Investigasi merupakan kegiatan awal dari 
sebuah kelompok, yaitu mendesain sebuah 
proyek penelitian. Mereka juga harus merancang 
proses, baik sebagai sebuah kelompok maupun 
individu dalam kelompok untuk memperoleh 
informasi. Informasi yang dimaksud disinididapat 
dari berbagai sumber yang relevan untuk 
menjadi dasar pemecahan masalah. Inti dari 
elemen pertama ini adalah “learning by 
discovery”; bedanya, siswa hanya menemukan 
ide dasar dari berbagai sumber informasi dan 
kemudian memilih pemeccahan masalah secara 
bersama. 

Interaksi merupakan komponen dalam GI 
yang menjadi ciri utama pembelajaran kooperatif. 
Semua pembelajaran kooperatif menggunakan 
konsep “give-and-take” dan simbiosis 
mutualisme antar anggota kelompok (Slavin, 
2015).  Interaksi yang terjadi di GI merupakan 
cara untuk menguji informasi yang didapat dari 
berbagai sumber melalui tukar menukar 
gagasan, diskusi mengenai informasi tersebut 
dan kemudian mengambil mufakat secara 
bersama. Interaksi dalam kelompok kecil seperti 
GI mampu untuk meningkatkan metakognisi 
siswa (Pae, Sears dan Maeda, 2014).  

Interpretasi merupakan kegiatan dalam GI 
yang memaknai informasi yang didapat; 
kemudian dari pemaknaan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan. Interpretasi merupakan gabungan 
dari kegiatan, fakta, pengalaman, dan perasaan. 
Interpretasi dalam GI dapat pula diartikan 
sebagai proses negosiasi antara tiap-tiap 
anggota kelompok yang mempunyai informasi 

yang berbeda untuk mendapatkan gambaran 
secara utuh (Sharan, 2015). 

Intrinsik dalam GI lebih tepat disebut motivasi 
intrinsik. Setiap individu yang ada dalam kelompok 
memiliki hal ini dengan level yang berbeda. Dalam 
GI, motivasi intrinsik anggota kelompok yang tinggi 
dapat ditularkan kepada anggota kelompok yang 
motivasi intrinsiknya rendah. Dengan demikian, 
semua angggota kelompok akan memiliki motivasi 
yang tinggi. 

Penerapan GI sangat tergantung pada kondisi 
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah 
menyangkut sarana-prasarana, Kepala Sekolah, 
dan sesama guru. GI harus mendapat dukungan 
dari semua pihak disekolah. Penggunaan GI perlu 
kerjasama beberapa guru, saling melakukan 
observasi untuk mendapatkan umpan bailk, dan 
menjadi asisten satu dengan yang lain (Sharan, 
2015). 

GI dapat memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran. GI dapat digunakan pada topik yang 
sangat luas melalui pemanfaatan teknologi, promosi 
peer interaksi, membangun kemampuan 
interpretasi, dan membangun perspektif sosial. 
Kedepan GI harus memanfaatkan perkembangan 
teknologi. 

Ada berbagai macam pengertian GI menurut 
para ahli. Model GI merupakan model pembelajaran 
kooperatif dengan tingkatan sangat kompleks. 
Pandangan ini terjadi karena GI mengkombinasikan 
berbagai pemikiran, yakni mengenai teori 
konstruktivis, pembelajaran demokratis, dan 
kooperatif. Menurut konstruktivis, GI memberikan 
kesempatan sebesar-besarnya kepada peserta 
didik agar berpartisipasi secara langsung dalam 
proses pembelajaran. 

Pembelajaran GI dapat diartikan sebagai 
pengarahan kepada siswa untuk melakukan inkuiri 
dengan cara kooperatif (Sudarsana, 2018).  Siswa 
belajar karena mereka ingin mengerti, 
pembelajaran yang diarahkan siswa secara intrinsik 
bermanfaat dan sangat berbeda dari pembelajaran 
instrumental dimana tujuannya adalah untuk 
mendapatkan keberpihakan, persetujuan, atau 
investigasi topik. 

Ahli yang lain,Slavin (2015) menyatakan 
bahwa GI merupakan sebuah rencana kelompok 
yang bertujuan memberikan dorongan keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran agar berjalan 
optimal. GI berdasarkan pembelajaran kooperatif 
dengan susunan sedemikian rupa, untuk tujuan 
agar siswa memiliki peran yang rinci dalam sebuah 
kelompok. Peran yang rinci dari siswa memberikan 
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mereka gambaran yang jelas tentang apa yang 
mereka lakukan, sehingga menjadikan siswa 
lebih percaya diri dan memaknai kegiatan belajar 
sebagai proses yang harus dilalui. Hal ini penting 
bagi perkembangan kemampuan berpikir siswa. 

GI terbentuk dari kelompok-kelompok kecil 
pada sebuah kelas yang menuntun dan 
memberikan dorongan kepada siswa agar 
berpartisipasi penuh dalam pembelajaran. GI 
menuntut siswa agar mampu memiliki 
keterampilan yang bagus selama berkomunikasi. 
Hasil akhir GI yaitu sumbangan ide yang berasal 
dari semua anggota kelompok serta mengasah 
keterampilan intelektualitas peserta didik jika 
dibanding belajar secara individu. 

Agustina (2017) mengemukakan, GI 
merupakan strategi pembelajaran berkelompok 
yang memposisikan peserta didik didalam 
sebuah kelompok,kemudian melakukan 
investigasi secara mendalam pada sebuah tema 
yang mereka tentukan. Dari berbagai pendapat 
di atas disimpulkan, fokus utama GI adalah 
dalam hal investigasi terhadap sebuah topik 
tertentu. Setelah ditentukan model pembelajaran 
yang digunakan, kemudian memilih media 
pembelajaran. 

Media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dalam ilmu 
kebumian ialah media pembelajaran berbasis 
teknologi geospasial. Salah satu teknologi 
geospasial yang dapat digunakan adalah Digital 
Earth atau Virtual Globe. Digital Earth sangat 
baik digunakan sebagai media pembelajaran 
ilmu kebumian. Geologi sebagai salah satu ilmu 
kebumian berarti dapat dipelajari dengan digital 
earth. Perubahan bentang lahan dapat diketahui 
melalui google earth (Sidhu, Pebesma, & 
Camara, 2018).  Hal ini memungkinkan google 
earth dapat pula digunakan untuk mempelajari 
bentang alam. Hal ini didukung oleh penelitian 
Yu & Gong (2010) yang menyatakan bahwa 
google earth sebagai virtual globe dapat 
digunakan untuk belajar menganalisis dan 
mendeskripsikan perubahan lingkungan.  

Sejak tahun 2005, para pendidik telah 
mengintegrasikan Google Earth ke dalam kelas 
(Blank, Almquist, Estrada, & Crews, 2016). 
Namun, masih jarang yang menggunakannya 
untuk meningkatkan berpikir kritis. Xiang dan Liu 
(2016) mengeksplorasi fungsi dan sumber daya 
Google Earth untuk kegiatan pembelajaran di 
kelas. Hasil penelitian Xian dan Liu di atas 
sejalan dengan penelitian Oktavianto& Suyatno 

(2018). Mereka membagikan pengalaman tentang 
penggabungan teknologi geospasial dengan 
sebuah model pembelajaran dalam 
mengembangkan kemampuan membaca peta 
dalam sebuah rencana pelajaran geografi di SMA. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa siswa 
mudah memahami pertanyaan dan menunjukkan 
keyakinan dalam jawaban. Suatu kegiatan yang 
menggabungkan Global Positioning System (GPS) 
dan Google Earth menciptakan pembelajaran yang 
menarik pengalaman untuk siswa kelas X SMA. 
Kegiatan ini meningkatkan keterampilan praktis 
dalam teknologi dan meningkatkan keterampilan 
siswa dalam membaca dan interpretasi peta 
(Oktavianto & Suyatno, 2018). Demikian pula, 
sebuah studi lain (Blank, Almquist, Estrada, & 
Crews, 2016) mengakui bahwa pembelajaran 
berorientasi spasial lebih mudah menarik perhatian 
siswa dengan bantuan Google Earth. Eksperimen 
secara nyata dengan Google Earth menciptakan 
motivasi dan antusiasme di kalangan siswa.  

Google Earth yang berupa teknologi 
antarmuka meyediakan peluang kepada siswa 
untuk belajar ilmu baru; bersamaan dengan itu, 
siswa juga meningkat pengetahuan geografisnya 
dan keterampilan menggunakan teknologi (Guertin 
& Neville, 2011).  Google Earth mendukung 
pemikiran spasial dan juga mengembangkan 
keterampilan analitis kritis (Ratinen & Keinonen, 
2011). Google Earth memungkinkan siswa untuk 
menjelajahi bumi dengan cara yang dinamis dan 
interaktif, membantu mereka memahami dan 
mempelajari konteks spasial lokal mereka dalam 
kaitannya dengan konteks global, dengan cara 
yang berorientasi spasial, menghibur dan bermakna 
(Ratinen & Keinonen, 2011). Penelitian Demirci, 
Karaburun, & Kilar (2013) menyatakan bahwa 
sebagian besar siswa yang belajar dengan Google 
Earth merasa proses pembelajarannya 
menyenangkan, bermanfaat dan menarik.  

Latar belakang dan kajian pustaka di atas 
menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. 
Model pembelajaran yang berpusat kepada 
siswa diharapkan mampu menjadikan setiap 
siswa lebih aktif. Keaktifan siswa ditunjang 
dengan teknologi. Pemanfaatan teknologi 
sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan minat dan keterampilan berpikir 
kritis siswa. Pemilihan teknologi pun tidak 
sembarang teknologi, namun berupa teknologi 
geospasial berupa Google Earth. 
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METODA 
 

Penelitian yang dilakukan merupakan 
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 
dipilih sebagai metode penelitian karena 
masalah yang dihadapi di dalam kelas perlu 
dicarikan sebuah perlakuan (tindakan) agar 
masalah yang terjadi dapat diselesaikan. 
PTK yang dijadikan acuan ialah desain dari 
Naish. Desain PTK tersebut adalah sebagai 
berikut. 

 

 
Gambar 1. Desain PTK oleh Naish  

(dalam Bednarz, 2017) 
 

Siklus PTK di atas memiliki limalangkah. 
Kelima langkah dalam siklus PTK tersebut 
sangat penting. Langkah pertama guru 
mengidentifikasi masalah yang berkaitan 
dengan kondisi siswa pada kelas X Geologi 
Pertambangan. Guru harus memilih masalah 
yang spesifik dari berbagai permasalahan 
yang terjadi. Permasalahan yang diteliti kali 
ini adalah mengenai rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa. Selanjutnya, guru 
mengamati kembali informasi yang 
berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti.  

Langkah kedua ialah mengembangkan 
rencana tindakan yang akan dilakukan untuk 
mengatasi masalah. Rencana tindakan 
berupa pembuatan silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); selain 
itu, guru juga perlu menyiapkan siswa agar 
dapat menggunakan Google Earth. Hal ini 
dilakukan guru dengan melakukan tutorial 
penggunaan Google Earth. Guru dalam 
pembelajaran mengelompokkan siswa 
menjadi 8 kelompok. Hal ini dimaksud agar 
siswa melakukan investigasi terhadap 

konten secara berkelompok. Ini merupakan inti 
dari pembelajaran Group Investigation. 

Setelah memperoleh berbagai informasi, 
guru di langkah ketiga melakukan tindakan 
yang dapat mengatasi masalah pada kelas. 
Guru dalam melaksanakan tindakan 
memerlukan bantuan seorang pengamat untuk 
mengamati proses pembelajaran yang terjadi.  

Langkah keempat, guru melakukan 
analisis mengenai hasil observasi yang 
ditemukan oleh pengamatdansekaligus 
menarik kesimpulan dari proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakannya. Dalam sintaks ini, 
guru juga memperhatikan data hasil tes pada 
akhir siklus. Tes akhir siklus mengkategorikan 
siswa ke dalam 4 kelompok, yaitu kategori 
sangat kritis apabila nilai siswa 81,25<X<100, 
kategori kritis 62,50 <X<81,25, kategori cukup 
kritis  43,75 <X<62,50, dan kategori kurang 
kritis 25< X 43,75. Keberhasilan PTK 
berpedoman pada jumlah siswa yang masuk 
kategori sangat kritis dan kritis lebih banyak 
dibandingkan siswa yang masuk kategori 
cukup kritis dan kurang kritis. 

 Langkah kelima, guru melakukan tindakan 
lanjutan yang didasarkan atas hasil analisis 
dan kesimpulan yang didapat pada siklus 
pertama. 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 
Binuang. Penerapan model pembelajaran 
Group Investigation dilaksanakan pada Kelas 
X Geologi Pertambangan. Materi yang 
dijadikan sebagai materi pelajaran adalah gaya 
geologi. PTK ini terdiri dari dua siklus, 
yaitusiklus-1 pada 7 Februari 2019 selama 5 
jam pelajaran dan Siklus-II pada 14 Februari 
2019 juga selama 5 jam pelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Siklus-1 (7 Februari 2019) 
Identifikasi Masalah 

Masalah yang terjadi di kelas X Geologi 
Pertambangan ialah rendahnya keterampilan 
berpikir kritis siswa. Hal ini teramati oleh guru 
selama semester ganjil tahun pelajaran 
2018/2019. Guru di semester ganjil juga tidak 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis 
teknologi. Selain itu, guru juga masih sering 
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menggunakan model pembelajaran yang 
belum berpusat pada siswa. Permasalahan 
tersebut kemudian mendorong guru di 
semester genap ini untuk melakukan PTK 
agar keterampilan berpikir kritis siswa yang 
rendah menjadi lebih baik.  
 
Perencanaan 

Guru merencanakan PTK ini dengan 
mengaplikasikan pembelajaran Dasar-dasar 
Geologi pada materi gaya geologi melalui 
penggunaan model pembelajaran GI dan 
memanfaatkan Google Earth.  Hal ini 
tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 

RPP yang dibuat di dalam kegiatan inti 
pembelajaran menggunakan Sintaks-sintaks 
yang ada pada pembelajaran GI, yaitu 
sebagai berikut. 
1. pengorganisasian kelompok dan 

melakukan indentifikasi topik, guru 
membagi kelas menjadi delapan 
kelompok dengan topik gaya geologi; 

2. kelompok melakukan perencanaan, tiap-
tiap kelompok menginstal Google Earth 
pada masing-masing laptopnya, dan 
kemudian memilih fokus pada gaya 
geologi endogen ataupun eksogen; 

3. kelompok melakukan penyelidikan 
melalui pengambilan gambar citra 
bentang alam dari Google Earth yang 
berupa gaya eksogen atau endogen 
sesuai dengan topik yang mereka pilih; 

4. kelompok melakukan analisis hasil 
kumpulan citra bentangalam dan 
menyiapkan laporan, menyusun 
kumpulan gambar citra bentang alam 
tersebut ke dalam file berbentuk 
powerpoint, tiap-tiap slide powerpoint 
berisi sebuah gambar citra bentang alam 
serta deskripsi singkat gaya geologi yang 
terjadi; dan  

5. kelompok menyajikan laporan dalam 
bentuk presentasi powerpoint di depan 
kelas. 

Google Earth digunakan pada sintaks 
ketiga. Penggunaan Google Earth pada 
sintak ini merupakan bentuk investigasi. 
Investigasi dilakukan secara berkelompok, 

sehingga dalam sintaks tiga ini juga ditekankan 
pentingnya interaksi antar anggota kelompok. 
Siswa saling berargumen mengenai gaya 
geologi yang ada pada citra Google Earth. 

RPP yang dibuat juga memuat lima soal 
uraian untuk mengukur tingkat berpikir kritis 
siswa. Lima soal ini bersumber dari indikator 
berpikir kritis. Soal uraian dipilih karenasoal 
jenis ini lebih tepat digunakan untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

 
 

Gambar 2. Menyimpan Citra Google Earth 
 (Sintaks 3 GI) 

 
Tindakan 

RPP yang telah dibuat, diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas X Geologi 
Pertambangan. Sintaks-1 membagi kelompok 
dan menentukan topik dilakukan guru dengan 
membagi siswa berdasarkan heterogenitas 
kelas. Hal yang menjadi prasayarat dalam 
pembentukan kelompok ialah salah seorang 
anggota kelompok harus memiliki laptop. 
Selanjutnya, mengenai gender dalam satu 
kelompok diusahakan terdiri dari laki-laki dan 
perempuan. Selain itu, guru juga 
mengelompokkan siswa dengan kemampuan 
akademik yang beragam, dengan tujuan agar 
siswa yang pandai dapat membantu dan 
memberi motivasi kepada siswa yang kurang 
pandai. Tingkat kepandaian ini didasarkan 
pada nilai  siswa semester ganjil. 

Sintaks-2 perencanaan yang dilakukan 
siswa dimulai dengan menginstal aplikasi 
Google Earth; penginstalan menghabiskan 
waktu sekitar 30 menit sehingga perlu 
pengkondisian suasana kelas agar tetap 
kondusif. Kemudian, tiap kelompok 
menentukan gaya geologi apa yang akan 
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mereka selidiki dan analisis. Gaya geologi 
terdiri dari dua, yakni gaya endogen dan 
gaya eksogen. Setiap kelompok memilih 
salah satu gaya geologi tersebut. Hal ini 
diharapkan dapat memacu semangat 
mereka dalam pembelajaran, karena gaya 
geologi yang mereka pilih tentulah 
merupakan materi pelajaran yang menurut 
mereka menarik. 

Sintaks-3, siswa melakukan pencarian 
bentangalam yang sesuai dengan gaya 
geologi yang mereka pilih. Setelah gambar 
tersebut muncul, kemudian tampilan pada 
google earth diperbesar agar gambar citra 
menjadi jelas. Setelah itu, siswa melakukan 
penyimpanan gambar dengan cara meng-
Klik menu File pada toolbar, dilanjutkan 
sorot menu Simpan, arahkan pada Simpan 
Gambar. Cara yang lebih cepat dapat 
dilakukan dengan meng-Klik Ctrl + Alt + S. 
 

 
Gambar 3. Citra bentangalam Google Earth 

 
Sintaks-4, siswa menganalisis bentang 

alam tersebut. Gambar 2 merupakan hasil 
dari salah satu kelompok. Siswa 
menganalisis dari gambar yang ada tentang 
kemungkinan gaya geologi yang membentuk 
bentang alam tersebut, yang meliputi:nama 
bentangalamnya, lokasi atau daerah pada 
citra, dan dampak bentang alam tersebut 
bagi kehidupan manusia. Gambar dan 
deskripsi siswa kemudian  dituangkan 
kedalam file powerpoint. 

Pada sintaks-4 ini, ternyata ditemukan 
masalah bahwa sebagian besar siswa Kelas 
X Geologi Pertambangan belum bisa 
menggunakan powerpoint secara baik. Hal 
ini menyebabkan guru selaku pelaksana 
penelitian akhirnya melakukan tutorial 

membuat file presentasi dalam format 
powerpoint. Tutorial yang singkat ini dapat 
diterima siswa, namun hasil pekerjaan siswa 
dalam membuat powerpoint tetaplah masih 
belumsesuai dengan harapan awal. Beruntung 
sebelum PTK berlangsung, guru sudah 
melakukan tutorial penggunaan aplikasi 
Google Earth. Jika tidak, maka bisa dipastikan 
bahwawaktu pada siklus-1 ini hanya akan 
habis untuk mengajarkan tutorial pembuatan 
powerpoint dan penggunaan Google Earth. 
 

 
Gambar 4. Contoh Tampilan Powerpoint 

 
Sintaks-5, siswa melakukan presentasi, 

salah satu anggota dalam setiap kelompok 
maju di depan kelas dan kemudian 
mempresentasikan hasil investigasi 
kelompoknya. Selanjutnya kelompok lain 
memberikan komentar. Komentar perlu diberi 
tanggapan atau jawaban dari kelompok yang 
sedang melakukan presentasi. 
 
Observasi 

Dari observasi yang dilakukan tercatat 
bahwa sebagian besar siswa (70%) aktif 
melakukan investigasi dan analisis bentang 
alam bersama dengan kelompoknya. Namun, 
masih ditemukan efek free rider (siswa yang 
pasif) dalam kegiatan pembelajaran Siklus-1 
ini. Catatan yang lain berkaitan dengan lokasi 
bentang alam, 90% gambar citra yang diambil 
berada di Indonesia, sehingga variasi bentang 
alam yang ada sebagian kelompok sama. Hal 
ini juga diakibatkan karena 6 dari 8 kelompok 
memilih bentang alam hasil gaya endogen, 
sedangkan yang memilih gaya eksogen hanya 
2 kelompok. 
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Hasil data berpikir kritis siswa setelah 
melakukan pembelajaran pada Siklus-1 
secara singkat dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut ini. 

 
Tabel 2. Tingkat Berpikir Kritis Siswa (Siklus 1) 

 
Klasifikasi 

Nilai 
Kualifik

asi 
Frekuen

si 
Persentase 

(%) 
81,25 < X < 

100 
Sangat 
Kritis 

 
0 0 

62,50 < X < 
81,25 

Kritis  
5 15 

43,75 < X < 
62,50 

Cukup 
Kritis 

 
5 15 

25 < X43,75 Kurang 
Kritis 

 
23 70 

Jumlah 33 100 
 
Berdasarkan Tabel 1, setelah 

melaksanakan pembelajaran siklus-1,tingkat 
berpikir kritis siswa berada pada kondisi 
kurang kritis. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran GI tidak serta merta 
menjadikan siswa langsung meningkat 
keterampilan berpikir kritisnya. 

 
Refleksi 

Penggunaan model pembelajaran GI 
dan media pembelajaran Google Earth 
ternyata belum terbukti berhasil menjadikan 
siswa dapat berpikir kritis. Hasil ini perlu 
menjadi perhatian guru selaku peneliti 
dengan melakukan kilas balik dalam tahap 
perencanaan dan tindakan. Kemudian, hasil 
refleksi ini digunakan sebagai dasar 
memperbaiki perencanaan dan tindakan 
pada siklus berikutnya. 

Dalam perencanaan, siswa dibebaskan 
untuk memilih gaya geologi yang akan 
diselidiki kelompok. Hal ini mengakibatkan 
kelompok tidak tertarik pada gaya geologi 
lain. Padahal dalam RPP yang dibuat, guru 
selaku peneliti membuat soal yang berisi 
kedua gaya geologi. Kelompok yang tidak 
menyelidiki atau membahas gaya geologi 
yang keluar pada soal tes berpikir kritis, 
otomatis tidak dapat menjawab soal dengan 
tepat. Dampaknya ternyata fatal bagi siswa 
yang memilih gaya endogenkarena apabila 

soal yang keluar merupakan gaya eksogen 
mereka tentulah tidak dapat mengerjakan soal 
tersebut secara baik, dan begitu juga 
sebaliknya. 

Siswa hanya diminta mengambil gambar 
citra pada Google Earth. Hal ini tidak jauh 
berbeda dengan meminta siswa untuk 
browsing di internet dan kemudian mengunduh 
gambar contoh bentang alam hasil gaya 
geologi. Pada hal Google Earth memiliki 
kemampuan lain yang jauh lebih menarik 
daripada meminta siswa hanya mengumpulkan 
gambar. 

Google Earth mampu melakukan 
perekaman sehingga bentangalam dapat 
dilihat dalam bentuk video. Bahkan Google 
Earth mampu untuk melakukan pencitraan 
secara historis (data temporal). Pencitraan 
secara historis akan mampu menerangkan 
perubahan bentangalam hasil gaya geologi 
seperti likuifaksi di Petobo, Sulawesi Tengah 
atau letusan Gunung Anak Krakatau yang 
kemudian menimbulkan tsunami di Selat 
Sunda. 

 
Siklus-2 (14 Februari 2019) 
 
Identifikasi Masalah 

Masalah yang terjadi pada siklus-1 antara 
lain berupa: perencanaan dari guru yang 
membebaskan siswa memilih satu topik gaya 
geologi membuat siswa sama sekali tidak 
mempelajari gaya geologi yang lain, tugas 
yang diberikan guru dalam pemanfaatan 
Google Earth kurang menantang, keterampilan 
berpikir siswa masih banyak yang kurang kritis, 
keterampilan siswa menggunakan powerpoint 
masih rendah, masih ditemukan siswa yang 
pasif dalam pembelajaran. Adanya berbagai 
masalah di atas kemudian dijadikan alasan 
untuk melanjutkan PTK pada siklus-2. 

Masalah yang muncul pada siklus-1  
diusahakan tidak terjadi lagi pada siklus-2. 
Masalah tersebut dapat tidak muncul dengan 
cara memperbaiki perencanaan (menyusun 
RPP) yang digunakan pada siklus-2. Hal-hal 
yang menjadi kendala seperti penguasaan 
powerpoint diselesaikan melalui latihan secara 
mandiri oleh siswa di luar siklus PTK. 
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Perencanaan 
Penyusunan RPP pada Siklus-2 ini masih 
menggunakan model pembelajaran GI 
karena guru sebagai peneliti masih memiliki 
keyakinan model ini dapat meningkatkan 
keterampilan bepikir kritis siswa. Media 
pembelajaran juga masih menggunakan 
teknologi geospasial berupa Google Earth. 
Perbaikan pada RPP tahap satu ini adalah 
pada sintaks-3 GI, yang awalnya siswa 
hanya mengunduh citra Google Earth pada 
bentangalam menjadi siswa melakukan 
perekaman data temporal pada Google 
Earth.  
 

 
 

Gambar 5. Pengaturan Waktu untuk Menghasilkan Citra 
sebagai Data Temporal 

 
Perekaman dilakukan dengan 

memadukan ikon bergambar jam dengan 
kamera. Perekaman bertujuan untuk 
merekam sebuah wilayah dalam citra 
Google Earth dengan memperhatikan 
perubahan waktu (lihat Gambar 5). 
Perekaman ini menghasilkan data temporal 
dari waktu-waktu tertentu. Siswa diharapkan 
dapat menganalisis perubahan bentangalam 
yang terjadi akibat gaya geologi. Gaya 
geologi yang dapat memanfaatkan hal 
tersebut seperti, menganalisis suatu wilayah 
sebelum dan setelah gempa bumi.  

 

 
 

Gambar 6. Icon Perekaman untuk menghasilkan  
Video pada Google Earth 

 
 
 

Tindakan 
Siklus-2 ini menekankan tindakan yang 

dilakukan guru masih pada penggunaan model 
dan media pembelajaran yang sama pada 
siklus-1. Tindakan pada siklus-2 ini berbeda 
dengan siklus-1 dalam hal pengambilan citra 
Google Earth. Pengambilan citra pada siklus-2 
memanfaatkan perekaman dan data 
keruangan berwaktu (data temporal). 

Siswa yang awalnya bebas memilih gaya 
geologi yang membuat mereka tertarik 
akhirnya diminta untuk mencari semua jenis 
gaya geologi, baik endogen maupun eksogen. 
Hal ini dimaksudkan untuk menghindari 
terjadinya penguasaan materi secara 
setengah-setengah oleh siswa, yang 
menyebabkan soal berpikir kritis yang dibuat 
tidak dapat bekerja dengan baik. Tindakan 
pada siklus-2 diakhiri dengan tes.  

Salah satu hasil yang ditampilkan oleh 
siswa dalam memanfaatkan Google Earth 
adalah Citra Petobo, Sulawesi Tengah yang 
mengalami gempa. Siswa melakukan 
perekaman pada waktu sebelum dan setelah 
terjadi gempa. 
 

 
Gambar 6. Citra Wilayah Petobo Setelah Gempa  

(2 Oktober 2018) 
 

 
Gambar 7. Citra Wilayah Petobo Sebelum Gempa 

 (2 Oktober 2018) 
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Observasi 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus-

II ini tampak membuat siswa lebih tertarik. 
Siswa antusias dalam memanfaatkan 
Google Earth. Sekalipun masih ada siswa 
yang pasif namun tetap mengikuti 
pekerjaan/tugas kelompoknya. Hal ini berarti 
efek free reader dalam pembelajaran 
berkelompok masih bisa diminimalisasi. 

Kelompok sudah dapat melakukan 
perekaman secara baik meskipun demikian 
masih ditemukan adanya kelompok yang 
bertanya kepada guru tentang cara 
perekaman. Hal ini menjadi masalah bagi 
proses pembelajaran karena sebelumnya 
siswa sudah dilatih tentang pemanfaatan 
Google Earth. Ada pula kelompok yang 
masih belum dapat menggunakan 
powerpoint secara cermat. Padahal mereka 
sudah diminta untuk banyak belajar tentang 
powerpoint. Kedua hal ini mengandung arti 
bahwa penguasaan teknologi oleh siswa 
masih perlu mendapatkan perhatian serius. 

Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa 
dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sudah ada siswa yang 
berada pada tingkat berpikir sangat kritis, 
namun tetap ditemukan adanya siswa yang 
berada pada tingkat berpikir kurang kritis. 
Sebagian besar siswa sudah berada pada 
kualifikasi berpikir kritis. 
 

Tabel 3. Tingkat Berpikir Kritis Siswa (Siklus-2) 
Klasifikasi 

Nilai 
Kualifika

si 
Frekuens

i 
Persenta

se (%) 
81,25 < X < 

100 
Sangat 
Kritis 

 
3 9 

62,50 < X < 
81,25 

Kritis  
15 46 

43,75 < X < 
62,50 

Cukup 
Kritis 

 
11 33 

25 < X43,75 Kurang 
Kritis 

 
4 

 
12 

Jumlah 33 100 
 
Refleksi 

Hal mendasar yang menjadi fokus 
dalam pelaksanaan pembelajaran GI 
berbantuan Google Earth adalah 
keterampilan berpikir kritis, penguasaan 
teknologi oleh siswa, dan keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

Ketiga hal ini terbukti saling terkait. 
Keterampilan berpikir kritis perlu mendapatkan 
dukungan penguasaan teknologi. Keterampilan 
berpikir kritis juga dapat dilakukan secara 
bersama-sama, dengan cara belajar kelompok. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Oktavianto, 
Handoyo, & Sumarmi (2017) bahwa Google 
Earth dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir siswa.  

Siswa meskipun sudah terbiasa 
menggunakan gawai berupa ponsel pintar 
namun nyatanya masih ada yang gagap 
teknologi dalam memanfaatkan program 
presentasi powerpoint. Siswa juga masih ada 
yang belum terbiasa menggunakan Google 
Earth. Hal ini dapat menggambarkan bahwa 
penggunaan teknologi oleh siswa porsinya 
lebih banyak ke penggunaan ponsel pintar 
untuk game dan sosial media, meskipun ini 
perlu penelitian lebih lanjut.  

GI tidak dapat membuat semua siswa aktif 
100% dalam pembelajaran. Ada juga siswa 
yang masih pasif dalam pembelajaran. 
Ternyata efek free reader memang selalu 
muncul dalam pembelajaran kooperatif. Siswa 
mungkin sebaiknya diajarkan secara kooperatif 
dengan menggunakan satu perangkat 
komputer untuk satu orang siswa sehingga tiap 
tugas menjadi tanggung jawab masing-masing 
siswa. Hal ini mungkin akan berdampak pada 
peningkatan keaktifan siswa. 

 
Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat 

selama siklus-2. Hal ini membuktikan bahwa 
penugasan dari guru perlu dilakukan secara 
terencana, menantang, dan terukur. Pemanfaatan 
media pembelajaran berbasis teknologi geospasial 
terbukti mampu membuat anak lebih tertarik dalam 
belajar, eksplorasi dan eksploitasi teknologi untuk 
membantu siswa dalam belajar menumbuhkan 
motivasi siswa selama belajar. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Demirci, Karaburun, & Kilar 
(2013) yang menyatakan bahwa sebagian besar 
siswa yang belajar dengan Google Earth merasa 
proses pembelajarannya menyenangkan, 
bermanfaat dan menarik. Sejalan juga dengan hasil 
penelitian Blank, Almquist, Estrada, & Crews (2016) 
mengakui bahwa pembelajaran berorientasi spasial 
seperti geologi, lebih mudah menarik perhatian 
siswa dengan bantuan Google Earth 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 

Pemanfaatan media pembelajaran 
harus disesuaikan dengan model 
pembelajaran yang digunakan. Hal ini 
berlaku pula kebalikannya, yaitu penerapan 
model pembelajaran juga harus didukung 
oleh penggunaan media pembelajaran yang 
tepat. Teknologi geospasial seperti Google 
Earth dapat dimanfaatkan untuk peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa dipadukan 
dengan model pembelajaran GI.  

Terjadinya peningkatan keterampilan 
berpikir karena siswa mendapatkan media 
yang sesuai dengan tema (materi pelajaran) 
yang kali ini membahas tentang gaya 
geologi. Ini didukung adanya tugas yang 
menantang, seperti membuat video daripada 
hanya sekedar menyimpan gambar siswa 
menjadi lebih tertarik dalam belajar. 

GI dan Google Earth secara bersama-
sama dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam belajar. Meskipun demikian, masih 
ditemukan adanya siswa yang pasif. Hal ini 
memberikan arti bahwa efek free reader 
masih ditemukan dalam pembelajaran. 
 
Saran 

Penguasaan teknologi oleh siswa perlu 
ditingkatkan dengan cara memberikan 
tutorial di luar jam pelajaran kepada mereka. 
Kegiatan ini kemungkinan dapat dilakukan 
pada jam ekstra kurikuler. Keaktifan siswa 
dapat dirangsang dengan memberikan tugas 
yang menantang tetapi juga harus terukur 
dalam artian memperhatikan kemampuan 
siswa. Keterampilan berpikir kritis tidak serta 
merta dimiliki oleh siswa namun perlu 
perencanaan yang baik oleh guru, 
pemanfaatan teknologi, model pembelajaran 
yang sesuai, dan waktu yang relatif 
memadai. 
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